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ABSTRAK

KEBIJAKAN PENGELOLAAN MIGAS DALAM PERSPEKTIF
PERTAHANAN NEGARA DI WILAYAH PERBATASAN LAUT
ANDAMAN, ACEH

SAMPE L. PURBA

Penelitian ini mengkaji tentang kebijakan pengelolaan migas di wilayah
perbatasan negara dalam perspektif pertahanan negara. Lokus penelitian di
kawasan laut Andaman — Aceh. Ada tiga pertanyaan kunci yang merupakan
fokus dan tujuan penelitian yaitu terkait dengan posisi geostrategi wilayah
perbatasan Aceh di ujung Selat Malaka sebagai gerbang kawasan Asia Pacific
menuju wilayah Lautan Hindia. Yang kedua adalah mengenai potensi sumber
daya alam migas di wilayah yang frontier (terpencil) di lepas pantai dikaitkan
dengan fasilitas pendukung yang telah tersedia di darat, serta yang terakhir
adalah pilihan kebijakan publik untuk menjembatani sudut pandang kepentingan
investor yang konkrit dan mikro dan kepentingan Pemerintah yang berdimensi
lebih luas dan makro dalam perspektif pertahahan negara di wilayah perbatasan.
Metode penelitian menggunakan campuran kuasi kualitatif antara penggunaan
parameter-parameter kuantitatif keekonomian lapangan seperti Volumetrik,
Minimum Economic Field Size, Expected Monetary Value, Decision Tree
Analysis dan Internal Rate of Return (IRR). Secara transformatif konkuren
penelitian tersebut dipadukan dengan preferensi pilihan kebijakan berdasarkan
metode modified Analytic Hierarchy Process (AHP) yang menguiji kriteria utama
aspek pertahanan keamanan versus non pertahanan keamanan yang meliputi
ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pengelolaan migas di wilayah perbatasan laut memiliki kekhasan tertentu.
Diperlukan koordinasi konseptual serta leading sector dari aspek pembinaan,
pengamanan asset dan keamanan. Perubahan paradigma dalam pengelolaan
migas di wilayah perbatasan juga perlu mempertimbangkan perspektif
pertahanan negara.

Kata kunci : Pengelolaan Migas, Wilayah Perbatasan, Kebijakan Publik,
Pertahanan Negara.
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ABSTRACT

Policy Management of Oil and Gas in the Perspective of National
Defense in the Andaman — Aceh Sea Border Area

SAMPE L. PURBA

This study examines oil and gas management policies in national border areas in
the perspective of national defense. The locus is in the Andaman — Aceh sea
border area. The development of natural resources including oil and gas in state
border is simultaneously expected to strengthen regional cohesiveness and
integrity in an integrated manner along with the improvement of people's welfare.
There are three key questions as focus and objectives of the research, namely
related to the geostrategic position of the Aceh border region at the tip of the
Malacca Strait as the gateway of the Asia Pacific region to the Indian Ocean
region. The second is regarding the potential of oil and gas natural resources in
remote offshore areas associated with supporting facilities that are already
available on land, and the last is the choice of public policy to bridge the concrete
and micro investor perspectives to a broader and macro consideration and
interests of the Government in the perspective of national defense in border
areas. The research method uses a quasi-qualitative mix between the use of
guantitative parameters such as Volumetric, Minimum Economic Field Size,
Expected Monetary Value, Decision Tree Analysis and internal Rate of Return
(IRR). The transformative concurrent research is combined with preference for
policy choices based on the Modified Analytic Hierarchy Process (AHP) method
which examines the main criteria of defense and security versus non-defense
aspects comprises of ideology, politics, economy, socio-culture. Conceptual
coordination and leading sectors are needed to deal the aspects of asset
management, safeguarding and operation. The paradigm shift in oil and gas
management in border areas also needs to consider the perspective of national
defense as the research suggests.

Keywords: Oil and Gas Management, Border Areas, Public Policy, National
Defense
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DAFTAR ISTILAH (Glossary)

Basin
Basin atau cekungan adalah depresi di kerak bumi, yang
disebabkan oleh aktivitas lempeng tektonik dan subsidensi, dimana
sedimen menumpuk.

Batuan sedimen
Batuan yang terbentuk karena proses diagnesis dari material
batuan lain yang sudah mengalami sedimentasi, yang meliputi
proses pelapukan, transportasi dan deposisi

Faktor Volume Formasi Gas (Bg)
Besarnya perbandingan volume gas pada kondisi tekanan dan
temperatur reservoar dengan volume gas pada kondisi standar
(60°F, 14,7 psia)

Gross Rock Volume
Volume total reservoir yang dibatasi oleh ujung atas (top), dasar
(base), serta structural spill point atau dan struktur yang
mengandung jebakan (trap) hidrokarbon.

Hidrokarbon
Senyawa organik alami yang terdiri dari hidrogen dan karbon.
Hidrokarbon ada yang sederhana seperti metan (CH,), tetapi
banyak juga yang merupakan molekul yang sangat kompleks, yang
dapat berwujud sebagai gas, cairan atau padatan. Hidrokarbon
yang paling umum adalah gas alam, minyak dan batu bara.

Initial Oil/ Gas Saturation
Fraksi dari porositas suatu zona yang diisi oleh hidrokarbon, baik
minyak atau gas, sering disimbolkan dengan S,

Lead
suatu indikasi atau petunjuk akan keberadaan suatu trap (struktur
yang kemungkinan mengandung hidrokarbon) di bawah

permukaan. Secara teknis, lead dapat merupakan potensi jebakan
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LNG

petroleum yang diindikasikan dari satu garis seismik saja.
Diperlukan akuisisi data lanjutan untuk dapat meningkatkan lead
menjadi prospect.

Liquified Natural Gas adalah gas metan (CH,;) yang
dilikuifaksi/cairkan pada temperatur -258°F (-163°C) pada tekanan

atmosfir.

Mineral

Senyawa anorganik yang terbentuk secara alamiah, berfase padat,

mempunyai komposisi dan struktur tertentu

MMBTU

Million British Thermal Unit (Juta British Thermal Unit). BTU adalah
satuan energi atau panas. Dalam kontrak kontrak energi, seperti

LNG, umumnya dinilai dengan satuan panas (heating valuenya).

MMSCF

Million Standard Cubic Feet (juta standar kaki kubik). Satu SCF
adalah jumlah gas yang diperlukan untuk mengisi ruangan 1 (satu(
kaki kubik pada tekanan 14,73 psi dan pada temperatur 60°F pada
kondisi kering. [M adalah simbol angka Romawi yang artinya 1.000]

Monte Carlo model

Teknik analisa resiko dengan model Monte Carlo digunakan untuk
memperkirakan hasil (9) outcome (0) yang paling mungkin (most
probable) dari sebuah model dengan input data yang tidak pasti,
dan juga untuk mengestimasi validitas dari suatu model simulasi.
Metode analisa Monte Carlo yang digunakan dalam dunia
perminyakan umumnya digunakan untuk memperkirakan resiko
dalam proyek-proyek eksplorasi, evaluasi skenario pengembangan

dan evaluasi validitas pemodelan reservoir

Permeabilitas

Suatu bilangan yang menunjukkan kemampuan dari suatu batuan

untuk mengalirkan fluida
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Pertahanan negara

Play

Segala usaha untuk menegakkan kedaulatan negara,
mempertahankan keutuhan wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia, dan melindungi keselamatan segenap bangsa dari
ancaman dan gangguan terhadap keutuhan bangsa dan
negara,disusun dengan memperhatikan kondisi geografis Indonesia

sebagai negara kepulauan

Suatu play adalah sebuah region yang dianggap kondusif sebagai
tempat akumulasi hidrokarbon dalam suatu formasi geologi tertentu
atau dalam suatu interval di bawah permukaan (subsurface). Play
ini pada awalnya adalah persepsi pemodelan dalam pikiran
geologis, mengenai kombinasi fitur-fitur  geologis  untuk
menghasilkan hidrokarbon dalam suatu lapisan tertentu pada suatu
cekungan dalam sistem hidrokarbon yaitu batuan induk, reservoir,
jebakan termasuk tutupan, serta dinamika timing migrasi

Prospect

Potensi akumulasi hidrokarbon yang dianggap telah cukup
terdefinisi untuk merepresentasikan target pemboran yang layak.
Suatu potensi jebakan petroleum dapat diperoleh dari suatu
persilangan garis seismik. Apabila pemboran telah dilakukan,

prospek akan berubah menjadi dry hole atau producing field.

Porositas (®)

Perbandingan antara volume ruang pori-pori terhadap volume

batuan total (bulk volume)

Petroleum System

Meliputi gabungan antara elemen (source rock, reserovoir rock, cap
rock) dan proses (hydrocarbon generation, migration dan
accumulation). Komponen ini berkaitan satu sama lain. Dalam hal
ada satu komponen yang tidak terpenuhi, maka hidrokarbon tidak

akan terbentuk atau terakumulasi. Satu petroleum system
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merupakan sekumpulan plays dalam satu wilayah geografis yang
memiliki source rock yang umumnya sama.

Saturasi Fluida
Saturasi fluida batuan adalah perbandingan antara volume pori-pori
batuan yang ditempati oleh suatu fluida tertentu dengan volume
pori-pori total pada suatu batuan berpori

Source Rocks
Batuan induk, yaitu batuan yang mengandung materi organik yang
kaya, yang apabila mendapatkan pemanasan yang cukup, akan

menghasilkan minyak atau gas.

XXii



